INDRA Jurmnal Trimas
INSTITUTE Jurnal Inovasi dan Pengabdian Kepada Masyarakat

et Rusarnch & Publicalion
LI

Vol. 4, No. 1, Juni 2024 ISSN: 2809-1957

Pemanfaatan Terapi Komplementer Terhadap Ibu dalam
Penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut pada Anak

Ferdinandus Suban Hoda?, Yusnika Damayanti?, Yusnita Yusfik®, Brilian Tyas Ayu*,
Luluk Yulianti®, Pongki Sipahuntar®, Rezqgigah Aulia Rahmat’
Program Studi Keperawatan, STIKES Maranatha Kupang
2Program Studi Keperawatan, Universitas Nurul Hasanah Kutacane
34Program Studi Administrasi Rumah Sakit, Politeknik Bhakti Kartini
SProgram Studi Keperawatan, STIKES Maranatha Kupang
5Program Studi Kedokteran, Universitas Pertahanan RI
"Program Studi Kedokteran, Universitas Bosowa

Abstract

Complementary therapy is a treatment service that uses methods, tools or
materials that are not included in standard conventional medicine as a
complement to conventional treatment. Currently, people prefer
complementary therapies to treat health problems, including acute
respiratory infections in toddlers. The aim of this PkM is to determine the use
of complementary therapies in treating acute respiratory infections in
toddlers. The method is carried out by counseling about handling acute
Keywords: respiratory infections and complementary therapy simulations. The result of
this service activity is the empowerment of mothers in an effort to provide
understanding and skills regarding the treatment of children with Acute
Respiratory Tract Infections in order to improve the level of public health.

Pemanfaatan
Terapi Komplementer

Penanganan The conclusion is that Acute Respiratory Tract Infections can be handled
Infeksi Saluran Pernapasan well along with increasing public knowledge, especially mothers with
Akut toddlers. The health promotion program is one way for the public, especially
Ibu dan Anak mothers with toddlers, to better understand how to treat Acute Respiratory

Tract Infections as well as good and correct complementary therapies in
maintaining the health of their family members.

Abstrak

Terapi  komplementer merupakan pelayanan pengobatan  dengan
menggunakan cara, alat, atau bahan yang tidak termasuk dalam standar
pengobatan konvensional sebagai pelengkap pengobatan konvensional. Saat
ini masyarakat lebih memilih terapi komplementer dalam mengatasi masalah
kesehatan termasuk salah satunya infeksi saluran pernapasan akut pada
balita. Tujuan PKM ini untuk mengetahui penggunaan terapi komplementer
dalam mengatasi infeksi saluran pernapasan akut pada balita. Metode
dilakukan dengan Penyuluhan tentang penanganan Infeksi Saluran
Pernapasan Akut dan Simulasi terapi komplementer. Hasil kegiatan
pengabdian ini adalah pemberdayaan ibu dalam upaya memberikan
pemahaman dan keterampilan tentang penanganan balita Infeksi Saluran
Pernapasan Akut untuk peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
Kesimpulan bahwa Infeksi Saluran Pernapasan Akut dapat ditangani dengan
baik seiring dengan peningkatan pengetahuan masyarakat terutama ibu
dengan balita. Program promosi kesehatan merupakan salah satu cara agar
masyarakat terutama ibu dengan balita dapat lebih memahami cara
penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut serta terapi komplementer yang
baik dan benar dalam menjaga kesehatan anggota keluarganya.
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1.

PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut adalah semua penyakit saluran pernapasan atas atau bawah yang
akut dan disebabkan oleh agen infeksius, berupa virus dan bakteri. Gejala yang timbul meliputi demam,
batuk, nyeri tenggorok, coryza (pilek), suara serak, dan dapat pula disertai sesak napas, mengi, atau
kesulitan bernapas (Bezerra, 2011). Infeksi saluran pernapasan akut pada anak dibawah usia lima tahun
masih menjadi masih menjadi salah satu penyebab kunjungan ke rumah sakit (Pavia AT, 2011). Infeksi
Saluran Pernapasan Akut juga menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas balita di dunia.
World Health Organization (WHO) memperkirakan insidensi infeksi saluran pernapasan akut pada usia
balita di negara berkembang adalah sekitar 15% pertahun, sedangkan di Indonesia sekitar 17%.

Saat ini salah satu penyakit infeksi saluran pernapasan akut yang perlu mendapat perhatian adalah
penyakit influenza, karena merupakan penyakit yang dapat menimbulkan wabah, sesuai dengan
Permenkes Nomor 1501/Menkes/Per/X/2010 tentang Jenis Penyakit Menular Tertentu yang dapat
Menimbulkan Wabah dan Upaya Penanggulangan. Dalam mengatasi infeksi saluran pernapasan akut
khususnya infeksi saluran pernapasan akut yang menyerang saluran pernapasan bagian atas seperti
batuk, demam, pilek, masyarakat memilih untuk menggunakan atau menyertai terapi lain selain terapi
konvensional, yaitu terapi komplementer.

Infeksi saluran pernapasan akut ini menyebabkan empat dari 15 juta perkiraan kematian pada balita
setiap tahunnya, sebanyak dua pertiga kematian tersebut adalah bayi. Episode batuk-pilek pada balita di
Indonesia diperkirakan 2-3 kali per tahun. Kasus infeksi saluran pernapasan akut di Indonesia pada tiga
tahun terakhir menempati urutan pertama penyebab kematian bayi yaitu sebesar 24,46% (2015), 29,47%
(2014) dan 63,45% (2016). Selain itu, penyakit infeksi saluran pernapasan akut juga sering berada pada
daftar 10 penyakit terbanyak sakit. Infeksi Saluran Pernapasan Akut sering terjadi pada anak balita,
karena sistem pertahanan tubuh anak masih rendah. Kejadian batuk pilek pada balita di Indonesia
diperkirakan 3 sampai 6 kali pertahun, yang berarti seorang balita rata-rata mendapat serangan batuk-
pilek 3 sampai 6 kali setahun. Penyakit infeksi saluran pernapasan akut dapat ditularkan melalui air
ludah, bersin, udara pernapasan yang mengandung kuman yang terhirup oleh orang sehat kesaluran
pernapasannya.

Infeksi saluran pernapasan bagian atas terutama yang disebabkan oleh virus, sering terjadi pada
semua golongan umur, tetapi infeksi saluran pernapasan akut yang berlanjut menjadi Pneumonia sering
terjadi pada anak kecil terutama apabila terdapat gizi kurang dan dikombinasi dengan keadaan
lingkungan yang tidak hygiene. Pengobatan yang dilakukan untuk menangani batuk pada infeksi saluran
pernapasan akut diantaranya dengan pengobatan tradisional, World Health Organization (WHO)
merekomendasi penggunaan obat tradisional termasuk herbal dalam pemeliharaan kesehatan
masyarakat,

Saat ini banyak masyarakat yang menggunakan obat herbal atau terapi relaksasi dalam mengatasi
infeksi saluran pernapasan akut seperti mengonsumsi jeruk nipis yang dicampur dengan kecap yang
dipercaya dapat melegakan tenggorokan dan mengurangi batuk. Ada juga yang melakukan pijat atau
massage dengan minyak esensial. Pemberian madu juga merupakan salah satu terapi komplementer
yang dapat digunakan untuk membantu meredakan batuk pada malam hari. Madu dapat diberikan
kepada anak karena aman dan efektif menurunkan skor frekuensi batuk dan meningkatkan kualitas tidur
anak seperti yang dijelaskan oleh Evans, Tuleu, dan Sutcliffe (2010), pengobatan dengan madu efektif
untuk batuk dan tidur anak. Penelitian oleh Shadkam, Mozafari-Khosravi, dan Mazayan (2010)
menyebutkan bahwa madu dapat mengontrol batuk, lebih murah, mudah didapatkan dan aman untuk
anak-anak.

Terkait dengan dikembangkannya terapi komplementer, berdasarkan hasil SDKI 2017 pengobatan
anak dengan gejala infeksi saluran pernapasan akut sebanyak 10,8 % melakukan pengobatan lainnya
selain ke fasilitas kesehatan seperti Puskesmas, Rumah Sakit atau klinik. Dari 10,8 % tersebut salah
satunya adalah dengan melakukan terapi pengobatan alternatif komplementer. Pengobatan alternative
tradisional masih sering digunakan di wilayah pedesaan maupun perkotaan. Hal ini disebabkan karena
faktor budaya, tradisi, dan pengetahuan tentang penyembuhan penyakit (Amir dan Hanafiah, 2009).

Penatalaksanaan medis yang dapat dilakukan pada infeksi saluran pernapasan akut berupa
simptomatik (sesuai dengan gejala yang muncul) sebab antibiotik tidak efektif untuk infeksi virus,
bedrest, peningkatan intake cairan jika tidak ada kontraindikasi, obat kumur untuk menurunkan nyeri
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tenggorokan, vitamin C dan ekspektoran serta vaksinasi. Selain penatalaksanaan medis,
penatalaksanaan terapi komplementer juga dapat diberikan pada penderita infeksi saluran pernapasan
akut seperti Uap, Pijat dan Herbal. Hasil penelitian oleh Thota et al.,7 bahwa tanaman seperti jahe,
kunyit, basil, bawang putih, bawang merah, lada, dan lemon memiliki manfaat untuk mengurangi gejala
infeksi saluran pernapasan akut . Menurut hasil pengabdian masyarakat sebelumnya oleh Suswitha et
al.,8 terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang terapi komplementer jahe
madu dalam mengobati infeksi saluran pernapasan akut.

2. METODE PENELITIAN
a) Penyuluhan tentang penanganan ISPA

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan metode penyuluhan dan
presentasi. Sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu yang memiliki
balita serta kader posyandu. Sebelum kegiatan dilakukan TIM PkM melakukan koordinasi dengan
pemerintah daerah setempat. TIM PkM lain melakukan persiapan pembuatan materi edukasi yang
akan disampaikan kepada mitra, selain itu TIM PkM juga membuat form evaluasi Kkegiatan
pengabdian kepada masyarakat. TIM PKM memiliki kepakaran dalam bidangnya. Peserta
penyuluhan diberikan pre-test terlebih dahulu untuk mengukur pengetahuan awal, dilanjutkan
dengan pemberian materi tentang infeksi saluran pernapasan akut , tanda dan gelaja infeksi saluran
pernapasan akut, cara penularan infeksi saluran pernapasan akut , dan penanganannya
menggunakan terapi komplementer dilanjutkan dengan pemutaran video edukasi tentang infeksi
saluran pernapasan akut dan diskusi interaktif antara narasumber dan peserta. Post test diberikan
kepada peserta dengan soal yang sama untuk menilai apakah materi yang disampaikan dapat
dipahami oleh peserta penyuluhan.

b) Simulasi terapi komplementer

TIM PKkM mempraktekkan langsung cara membuat terapi komplementer dalam
penanganan ISPA seperti minuman jahe madu untuk mengurangi batuk dan terapi uap minyak kayu
putih untuk meningkatkan bersihan jalan nafas pada anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut.
Evaluasi kegiatan simulasi ini dilakukan dengan cara mengobservasi kegiatan redemontrasi terapi
komplementer yaitu melakukan cara membuat seduhan jahe madu untuk mengurangi batuk dan
cara meredakan hidung tersumbat menggunakan terapi uap minyak kayu putih yang dilakukan oleh
peserta menggunakan lembar observasi keterampilan sesuai SOP. Tim pengabdian bersama
mahasiswa yang terlibat melakukan evaluasi terkait penanganan awal Infeksi Saluran Pernapasan
Akut. Evaluasi dilakukan dengan mengobservasi kemampuan ibu dalam menangani Infeksi Saluran
Pernapasan Akut secara mandiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil
Tabel 1
Perbedaan pengetahuan Ibu sebelum dan sesudah penyuluhan
Infeksi Saluran Pernapasan Akut
Pengetahuan Ibu Mean Min Max p-value
tentang ISPA (n= 15)

Pre test 36 26,7 46,7
Post test 89,3 73,7 100

0,000

Dari tabel diatas terlihat bahwa edukasi penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut kepada ibu
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dari sebelum penyuluhan sebesar 36% dan setelah
penyuluhan menjadi 89,3%. Hasil analisis uji paired t-test menunjukkan bahwa nilai p 0,000 (o< 0,05) yang
artinya terdapat perbedaan pengetahuan ibu antara sebelum dan sesudah penyuluhan tentang Infeksi Saluran
Pernapasan Akut dan penanganannya .

Tabel 2
Keterampilan ibu dalam menangani anak Infeksi Saluran Pernapasan Akut
sebelum dan sesudah Simulasi Terapi Komplementer
Keterampilan (n=15)
Kurang Cukup
Terampil Terampil

Terampil
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f (%) f (%) f (%)
Sebelum 9 (60%) 4(267%) | 2 (13,3%)
Sesudah 0 5(33,3%) | 10 (66,7%)

Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa hasil pelatihan penanganan anak Infeksi Saluran Pernapasan
Akut kepada ibu menunjukkan adanya peningkatan keterampilan ibu setelah dilakukan simulasi terapi
komplementer minuman jahe madu dan terapi uap minyak kayu putih sebesar 66,7% berada pada kategori
terampil dibandingkan dengan keterampilan ibu sebelum simulasi yang sebagian besar (60%) berada pada
kategori kurang terampil.

2) Pembahasan

Dari hasil kegiatan pengabdian ini, pemberdayaan ibu dalam upaya memberikan
pemahaman dan keterampilan tentang penanganan balita Infeksi Saluran Pernapasan Akut menjadi
penting demi peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Hal ini terlihat dari rerata pengetahuan
ibu sebelum penyuluhan 36% dan setelah diberikan penyuluhan menjadi 89,3%. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi
dan penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (nilai p = 0,000). Begitu juga dengan
keterampilan ibu yang terlihat meningkat dari kategori kurang terampil (60%) menjadi terampil
(66,7%).

Pendidikan kesehatan sangat berpenagruh terhadap pengetahuan yang ditandai dengan
adanya perubahan pengetahuan seperti yang diharapkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
yaitu masyakat menjadi tahu penanganan ISPA menggunakan terapi komplementer. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian Muflihatunnisa, Sari and Kustiningsih, (2020) bahwa ada pengaruh yang
bermakna dari pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan. Penelitian (Alghadeer et
al., 2021) menjelaskan bahwa, kurangnya pengetahuanibu tentang penyakit yang dialami anak
mengakibatkan semakin tingginya jumlah anak yang sakit dan tidak tertolong. Pengetahuan ibu
yang memadai tentang tanda-tanda kritis, penyebab, penularan, pencegahan, dan penatalaksanaan
pada anak maka tingkat anak yang sakit akan menurun. Selain itu, penggunaan bahasa yang
diterapkan harus sederhana agar ibu lebih mudah dan tanggap tentang pelatihan yang harus
diajarkan.

Pengetahuan orang tua tentang penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut dapat
mempengaruhi perilaku orang tua dalam menangani Infeksi Saluran Pernapasan Akut
menggunakan terapi komplementer. Perubahan perilaku seseorang dipengaruhi oleh tingginya
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kesehatan dan berdampak positif dalam perubahan
perilaku akibat proses pembelajaran (Notoatmodjo, 2012) sehingga dapat meningkatkan
keterampilan ibu dalam merawat anak | Infeksi Saluran Pernapasan Akut secara mandiri.

Untuk meningkatkan keterampilan ibu dalam menangani balita Infeksi Saluran Pernapasan
Akut , dilakukan simulasi cara membuat terapi komplementer. Tim pengabdi mempraktekkan
langsung cara membuat terapi komplementer dalam penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut
seperti minuman jahe madu untuk mengurangi batuk dan terapiuap minyak kayu putih untuk
meningkatkan bersihan jalan nafas pada anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa keterampilan ibu yang terlihat meningkat setelah diberikan
metode simulasi terapi komplementer (minuman jahe madu dan terapi uap minyak kayu putih) dari
kategori kurang terampil (60%) menjadi terampil (66,7%). Dengan adanya simulasi terhadap ibu
tentu akan meningkatkan pengetahuan ibu tentang terapi komplementer dalam menangani Infeksi
Saluran Pernapasan Akut pada anak. Hal ini didukung oleh penelitian Cahyaningsih, Hamzah &
Suheti (2021) yang menyebutkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu
balita sebelum dan sesudah pelatihan penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut.

Terapi komplementer dalam pengabdian ini berupa minuman jahe madu dan terapi uap
minyak kayu putih. Minuman jahe madu digunakan sebagai terapi alternatif untuk mengurangi
frekuensi batuk pada penderita ISPA. Kombinasi jahe dan madu mengandung senyawa antibakteri,
antivirus, dan anti peradangan serta dapat meningkatkan imunitas tubuh, (llia et al., 2021).

Hasil penelitian Jaybhaye et al., (2022) pada 90 anak menunjukkan bahwa grup yang
diberikan ramuan madu jahe selama 6 hari mengalami pengurangan batuk dibandingkan kelompok
yang diberikan sirup batuk. Penelitian ini membagi kelompok menjadi 3 grup yaitu grup 1
diberikan terapi antibiotic, anti histamin, dan sirup ascoril (ambroxol 30 mg/5 ml and
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4,

levosalbutamol 1 mg/5 ml and guaifenesin 50 mg/5 ml). Grup Il diberikan terapi campuran 2,5-5
ml madu dan 1 ml ekstrak jahe. Grup 111 diberikan antibiotic, antihistamin beserta campuran madu
jahe dan syrup ascoril. Penelitian lainnya juga membuktikan bahwa pemberian 2 jahe madu pada
30 menit sebelum tidur dapat menurunkan frekuensi batuk pada anak usia dibawah 5 tahun
(Khusuma, Roselyn and Agata, 2021).

Peningkatan bersihan jalan nafas pada anak Infeksi Saluran Pernapasan Akut dilakukan
dengan simulasi terapi uap sederhana. Terapi uap sederhana merupakan cara pemberian obat
melalui hidung dengan cara menghirup uap ke dalam saluran pernafasan, menggunakan bahan
sederhana dan mudah dilakukan dan biaya yang lebih terjangkau (Zaini & Soenarto, 2019). Terapi
uap juga merupakan terapi suportif yang sering kali dianjurkan karena dinilai dapat membantu
melegakan saluran napas sehingga bersihan jalan nafas menjadi efektif. Terapi uap ini sangat baik
jika dikombinasikan dengan minyak kayu putih. Minyak kayu putih mengandung chineol yang
memberikan efek mukolotik (pengencer dahak), bronchodilating (pelega pernapasan), anti
inflamasi (Ahmad et al., 2023).

Uap air panas akan mengalami evaporasi dan kondensasi saat dihirup dan masuk ke dalam
saluran pernapasan. Uap air yang dihirup dapat meningkatkan transport aliran udara (air flow) dari
mulut ke trakea dan bronkus bagian atas sehingga dapat meningkatkan aktifitas mukosiliaris
hidung dan membantu pengeluaran lendir. Kedua mekanisme yang ditimbulkan oleh inhalasi uap
ini dinilai dapat membantu pernapasan anak dan mengurangi gejala yang dirasakan (Ni’mabh,
2020).

KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut dapat ditangani dengan baik seiring dengan
peningkatan pengetahuan masyarakat terutama ibu dengan balita. Program promosi kesehatan
merupakan salah satu cara agar masyarakat terutama ibu dengan balita dapat lebih memahami
cara penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut serta terapi komplementer yang baik dan benar
dalam menjaga kesehatan anggotakeluarganya dalam hal ini adalah balita.

Pemanfaatan Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Kader setempat) dan keluarga merupakan
dukungan yang paling utama dalam proses peningkatan perilaku tersebut. Setelah diberikan
edukasi penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut serta terapi konseling pengetahuan
orangtua mayoritas baik yaitu sebesar 68%, orang tua antusias dalam kegiatan pengabdian
masyarakat dengan mempraktikan langsung Terapi Komplementer yang telah diedukasikan.
Program promosi kesehatan pada ibu dengan balita, khususnya terkait Infeksi Saluran Pernapasan
Akut diharapkan dapat menjadi program tetap yang ada di Posyandu setempat.

Stakeholder dalam hal ini kader setempat bekerja sama dengan pihak puskesmas untuk
secara berkala mengadakan kegiatan promosi kesehatan, keberlanjutan program ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan kepedulian para Ibu atau orang tua dengan balita terkait
penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut dan terapi komplementernya. Kader dan orang tua
senantiasa mengingatkan dan ikut memantau kesehatan para balita terutama yang berkaitan
dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut. lbu atau orang tua yang sudah mendapatkan
pengetahuan tentang penanganan Infeksi Saluran Pernapasan Akut dan Terapi Komplementer
serta dapat menyebarluaskan informasi tersebut kepada keluarga terdekat ataupun orang lain agar
dapat membantu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sekitar.

4.2 Saran/Rekomendasi

Kegiatan pengabdian masyarakat mandiri pemberdayaan ibu dalam menangani Infeksi
Saluran Pernapasan Akut pada anak dengan pemanfaatan terapi komplementer mampu
meningkatkan pengetahuan kader dan masyarakat terutama ibu yang memiliki balita dalam
memahami konsep pengertian Infeksi Saluran Pernapasan Akut, tanda dan gelaja Infeksi Saluran
Pernapasan Akut, cara penularan Infeksi Saluran Pernapasan Akut, dan penanganannya
menggunakan terapi komplementer. Selain itu, ibu dapat mendemonstrasikan bagaimana
penanganan awal pada anak Infeksi Saluran Pernapasan Akut dengan memanfaatkan terapi
komplementer. Diharapkan keberhasilan dalam pelaksanaan program PKM ini mampu mewujudkan
manfaat dan dampak pada masyarakat.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
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TIM PKkM menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
pelaksanaan kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini. Secara khusus TIM PkM ingin mengucapkan
terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Bapak Kepala Puskesmas bersama peserta
ibu yang memiliki balita serta kader posyandu, atas kesempatan dan dukungan yang telah diberikan
kepada TIM PKM untuk dapat melaksanakan kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini.
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